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Sabun merupakan campuran asam lemak dengan senyawa natrium atau kalium yang 
digunakan sebagai pembersih. Pembuatan sabun menggunakan minyak biji ketapang 
(Terminalia catappa L.) sebagai bahan baku merupakan alternatif yang dapat digunakan karena 
keberadaan yang melimpah. Penambahan ekstrak kesumba (Bixa orellana L.) sebagai pewarna 
alami untuk membuat penampilan sabun lebih menarik. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui kualitas sabun minyak biji ketapang (sabun a) sesuai dengan Standar Nasional 
Indonesia (SNI) dan untuk mengetahui pengaruh pewarna alami dari ekstrak selaput biji 
kesumba dalam sabun minyak biji ketapang (sabun b). Sabun a dan b yang dihasilkan memiliki 
kadar air masing-masing sebesar 12,06% dan 14,29%, jumlah asam lemak 83,75% dan 
75,21%, kadar asam lemak 0,818% dan 0,614% serta negatif mengandung alkali bebas dan 
minyak mineral sehingga sesuai dengan SNI. Pada uji iritasi pada kulit sabun dinyatakan negatif 
kulit dan untuk uji antioksidan sabun tanpa penambahan pewarna kesumba memiliki nilai 
Inhibition Concetration (IC50) sebesar 68 ppm dan sabun yang telah ditambahkan dengan 
pewarna kesumba memiliki nilai Inhibition Concetration IC50 sebesar 296,67 ppm. 
 
Kata kunci: Antioksidan, kesumba, minyak biji ketapang, sabun 
PENDAHULUAN  
     Sabun merupakan campuran dari senyawa natrium dengan asam lemak yang digunakan 
sebagai bahan pembersih tubuh yang memisahkan dan melarutkan minyak dan zat pengotor 
lainnya. Sabun dapat berbentuk padat dan cair, menghasilkan busa dan dapat ditambahkan zat 
tambahan lainnya yang tidak membahayakan bagi kesehatan (SNI, 1994). Sabun dapat dibuat 
dengan proses saponifikasi. Proses saponifikasi merupakan reaksi yang terjadi antara 
trigliserida dengan alkali. 
     Bahan dasar pembuatan sabun adalah minyak. Minyak kelapa merupakan minyak yang 
biasa digunakan dalam pembuatan sabun. Kandungan asam lemak yang terkandung dalam 
minyak kelapa diketahui memiliki manfaat yang baik bagi kulit. Asam laurat merupakan 
kandungan terbesar pada minyak kelapa yaitu sebesar 47,79% (Abast dkk, 2016). Manfaat 
asam laurat bagi kulit yaitu untuk menghaluskan dan melembabkan kulit sehingga seringkali 
digunakan sebagai bahan dasar pembuatan sabun (Widyasanti dkk, 2017). Selain asam laurat, 
asam oleat juga memiliki manfaat yang baik kulit yaitu untuk melembabkan kulit. Asam oleat 
banyak terkandung dalam minyak zaitun. Selain minyak zaitun, minyak biji ketapang juga 
memiliki kandungan asam oleat yang cukup besar yaitu sebesar 38,72% (Faizal, 2009).  
     Berdasarkan kandungan asam lemak, minyak biji ketapang dapat dijadikan alternatif untuk 
menggantikan minyak kelapa dan minyak zaitun sebagai bahan dasar pembuatan sabun. Selain 
itu, tanaman ketapang juga banyak dijumpai di daerah Pontianak dan sekitarnya sehingga 
mudah untuk diperoleh. 
     Kualitas sabun dapat ditingkatkan dengan penambahan bahan lain, salah satunya dengan 
menambahkan pewarna alami. Bahan pewarna alami yang dapat digunakan adalah selaput biji 
kesumba (Bixa orellana L.). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Kurniawati dkk (2007) 
bahwa pigmen bixin yang terkandung dalam selaput biji kasumba (Bixa orellana L.) sebesar 
75,3% dan memiliki aktivitas antioksidan dengan Inhibition Concetration (IC50) sebesar 548 
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µg/mL dalam menghambat DPPH. Penelitian mengenai penambahan pigmem bixin pada 
pembuatan sabun belum pernah dilakukan sebelumnya, sehingga perlu dilakukan penelitian 
pembuatan sabun dengan metode saponifikasi yang berbahan dasar minyak biji ketapang 
(Teminalia catappa L.) dengan tambahan pewarna dari pigmen biji kesumba (Bixa orellana L.). 
Sabun yang dihasilkan kemudian dilakukan pengujian, seperti kadar air, jumlah asam lemak, 
alkali bebas, asam lemak bebas dan minyak mineral sesuai dengan Standar Nasional Indonesia 
(SNI) No. 06-3532-1994 dan uji pH, uji organoleptik, uji antioksidan serta uji iritasi pada kulit. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan karakteristik sabun minyak biji ketapang 
berdasarkan tetapan standar mutu sabun dan mengetahui pewarna alami dari ekstrak selaput 
biji kesumba dalam sabun minyak biji ketapang. 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Alat dan Bahan 
     Peralatan yang akan digunakan pada penelitian ini antara lain alat-alat gelas, hot plate 
(penangas), pengaduk, neraca analitis, peralatan ekstraksi soxhlet, magnetic stirer, lumpang 
dan alu, spatula, pipet tetes, pipet volume, spektrofotometeter UV-Vis dan cetakan sabun. 
     Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu biji buah ketapang, selaput biji kesumba, 
NaOH p.a, etanol 95%, aseton p.a, dietil eter p.a, HCl 37%, indikator fenofthalein, KOH p.a, gas 
N2 dan akuades. 
Prosedur Kerja 
Ektraksi minyak biji ketapang 
     Buah Ketapang diperoleh di sekitar daerah Pontianak. Buah ketapang dibersihkan lalu 
dikeringkan. Kemudian dibelah untuk diambil bijinya. Biji yang diperoleh dihaluskan lalu 
diekstraksi dengan pelarut organik n-heksana pada suhu 600C menggunakan soxhlet sampai 
terjadi perubahan warna pada larutan. Minyak yang dihasilkan kemudian didestilasi untuk 
mengghilangkan pelarut organiknya. Setelah didestilasi, dikeringkan meggunakan oven. Untuk 
mengetahui kualitas dari minyak yang dihasilkan dilakukan analisis, antara lain: analisis KG-SM, 
bobot jenis, indeks bias, bilangan asam dan bilangan penyabunan. 
Ekstraksi biji kesumba 
     Sebanyak 20 gram biji kesumba ditambahkan 250 mL pelarut aseton dan diaduk selama 6 
jam menggunakan magnetic stirer. Larutan yang dihasilkan disaring menggunakan kertas 
saring. Proses ekstraksi diulang sebanyak 3 kali. Maserat yang dihasilkan dipartisi dengan 
pelarut dietileter, diambil bagian atasnya. Kemudian filtrat dipekatkan dengan rotary evaporator 
lalu dikeringkan dengan gas N2 (Rahmalia dkk, 2014). Ekstrak yang dihasilkan, dianalisis 
menggunakan FT-IR (Fourier Transform-Infrared Spectroscopy).  
Pembuatan sabun padat dan analisis karakteristik sabun 
     Pembuatan sabun padat dilakukan dengan menggunakan metode saponifikasi dengan 
modifikasi metode Retnowati dkk (2013). Sebanyak 5 gram minyak ketapang, ditambahkan 
larutan NaOH dengan campuran 0,6 gram NaOH dan 1,45 gram akuades. Setelah itu, diaduk 
hingga homogen. Setelah homogen tuang adonan ke dalam cetakan. Kemudian, dibiarkan 
hingga sabun mengeras. Setelah itu dibuat kembali sabun dengan mencampurkan minyak 
dengan larutan NaOH. Kemudian, diaduk dan ditambahkan dengan pewarna ekstrak kesumba 
sebanyak 0,5 mL yang dibuat dari 0,1 gram ekstrak kering yang dilarutkan dalam 10 mL etanol. 
Kemudian tuang dalam cetakan dan dibiarkan hingga mengeras. Setelah sabun mengeras diuji 
kualitas sabun berdasarkan Standar Nasional Indonesia (SNI) 06-3532-1994. 
     Produk sabun yang dihasilkan dikarakterisasi berdasarkan tetapan standar mutu sabun 
mandi (SNI 06-3532-1994) yaitu meliputi kadar air, jumlah asam lemak, asam lemak bebas,  
alkali bebas dan minyak mineral. Kemudian dilakukan pengujian lainnya seperti uji pH, uji 
stabilitas warna, uji iritasi dan uji antioksidan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik Minyak Biji Ketapang (Terminalia catappa Linn.) 
     Ekstraksi minyak dari biji ketapang menghasilkan rendemen minyak sebesar 32,4%. Hasil 
tersebut lebih kecil dari penelitian sebelumnya yaitu sebesar 51,52%. Perbedaan rendemen 
minyak dihasilkan dapat disebabkan karena waktu yang digunakan saat proses ekstraksi tidak 
sama (Manzoor, 2007). Pada penelitian yang dilakukan dengan oleh Handayani dan 
Wahyuono, waktu ekstraksi yang digunakan selama 24 jam sedangkan pada penelitian ini 
hanya 3 jam sehingga rendemen minyak yang didapat lebih sedikit. 
 







1. 1,529 2,84 Hexane (CAS) n-Heksane 
2. 1,604 3,45 
Cyclopentane, methyl-(CAS) 
Methylcyclopentane 
3.  3,678 5,01 Alpha-Pinene 
4. 3,883 14,16 Camphene 
5. 5,011 8,65 ᵦ.phellandrene 
6. 5,048 17,34 Eucalyptol (1,8-cineole) 
7. 12,438 3,53 
Benzene, 1-(1,5-dimethyl-4-hexenyl)-4-
methyl- (cas)- ar-curcumene 
8. 12,620 3,47 Zingiberene 
9. 13,071 2,63 
Beta-Sesquphellandrene (CAS) 2-Methyl-6-
(4-Methylen) 
10. 19,075 19,17 Pentadecanoic acid (cas) pentadecylic acid 
 
     Berdasarkan Tabel 1 minyak biji ketapang menunjukan adanya 10 puncak terbesar, yaitu 
Camphene, Beta.Phellandrene, Eucalyptol (1,8-cineole), Pentadecanoic acid Chemical Abstract 
Servise (CAS) Pentadecylic acid. Komponen minyak atsiri yang terkandung dalam minyak biji 
ketapang disebabkan oleh proses ekstraksi yang tidak lama sehingga hanya senyawa volatile 
yang terekstrak sedangkan asam lemak yang memiliki titik didih yang tinggi tidak ikut terekstrak. 
Hal tersebutlah yang menyebabkan kandungan asam lemak pada minyak biji ketapang hanya 
asam pentadekanoat. 
     Uji kualitas minyak dilakukan untuk mengetahui sifat fisik dan kimia dari minyak yang 
dihasilkan. Uji dilakukan mengacu kepada SNI 01-3555-1998. Hasil karakterisasi yang 
diperoleh ditunjukkan dalam Tabel 2. 
Tabel 2. Sifat Fisika dan Kimia Minyak Biji Ketapang 
No. Karakteristik Nilai  
1. Bobot jenis 0,812 g/mL 
2. Bilangan asam 19,92 mgKOH/gram 
3. Nilai indeks 1,464 
4. Bilangan penyabunan 164,09 mgKOH/gram 
 
     Bobot jenis merupakan salah satu parameter kualitas minyak. Pada penelitian ini minyak biji 
ketapang memiliki bobot jenis  sebesar 0,812 g/mL. Hasil yang diperoleh mendekati bobot jenis 
minyak biji ketapang pada penelitian sebelumnya yaitu sebesar 0,898 g/mL. Bobot jenis minyak 
dipengaruhi oleh derajat ketidakjenuhan minyak dan berat molekul (BM) rata-rata asam lemak 
penyusunnnya. Bobot jenis minyak naik dengan naiknya derajat ketidakjenuhan minyak, tetapi 
akan turun apabila berat molekul rata-rata asam lemak penyusunnya naik (Handajani et al, 
2010). 
     Bilangan asam merupakan salah satu parameter yang digunakan untuk menentukan kualitas 
dari minyak. Pada penelitian ini diperoleh bilangan asam sebesar 19,92 mgKOH/gram lebih 
besar dibandingkan dengan penelitian sebelumnya sebesar 4,7 mgKOH/gram. Semakin besar 
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bilangan asam maka semakin rendah kualitas dari minyak. Hal tersebut dipengaruhi oleh 
proses pengolahan, seperti pemanasan pada proses ekstraksi (Sutarmadji, 1998). Selama 
proses ekstraksi, minyak dan lemak dapat terhidrolisis, pemasanan yang digunakan selama 
proses ekstraksi dapat mengakibatkan enzim lipase yang secara alami terdapat dalam jaringan 
menjadi aktif dan menyebabkan adanya pembentukan asam lemak bebas dari tanaman.  
     Nilai indeks bias ditentukan menggunakan refraktometer. Indeks bias minyak ketapang pada 
penelitian ini sebesar 1,464. Nilai indeks bias yang dihasilkan sama dengan penelitian 
sebelumnya yaitu 1,464 (Handayani dan Wahyuono, 2008). Indeks bias pada minyak 
dipengaruhi oleh komponen-komponen dalam minyak (asam-asam lemak penyusun 
trigliseridanya). Semakin panjang rantai karbon dan semakin banyak ikatan rangkap asam 
lemak pada minyak, maka kerapatan medium minyak akan bertambah sehingga cahaya yang 
datang akan lebih sukar untuk dibiaskan, sehingga indeks bias semakin besar (Guenter, 1990).  
     Bilangan penyabunan minyak biji ketapang pada penelitian sebesar 164,09 mgKOH/gram 
lebih besar dibanding dengan penelitian sebelumya yaitu sebesar 68,83 mgKOH/gram 
(Handayani dan Wahyuono). Bilangan penyabunan setiap minyak berbeda-beda. Tinggi 
rendahnya bilangan penyabunan suatu minyak dipengaruhi oleh  berat molekul minyak. Minyak 
yang disusun oleh asam lemak berantai pendek berarti memiliki berat molekul rendah maka 
akan mempunyai bilangan penyabunan yang relatif tinggi dan sebaliknya minyak yang memiliki 
berat molekul yang besar maka akan mempunyai bilangan penyabunan yang relatif kecil. Selain 
itu, hal yang dapat menyebabkan berbedanya bilangan penyabunan adalah faktor budidaya 
yaitu tempat tumbuh, iklim, waktu panen, musim, faktor genetik dan proses ekstraksi minyak 
(Nugrahani, 2008). 
Karakteristik ekstrak biji kesumba 
     Ekstraksi biji kesumba menghasilkan rendemen sebesar 7,73%. Hasil tersebut kemudian 
dianalisis menggunakan FT-IR (Fourier Trasform Infra Red). Spektrum FT-IR disajikan pada 
Gambar 1.  
 
Gambar 1. Hasil FT-IR ekstrak kesumba 
     Berdasarkan spektrum infra merah pada gambar 1 terdapat puncak serapan pada panjang 
gelombang 3175 cm-1 menunjukan adanya gugus O-H asam karboksilat, puncak serapang 
pada panjang gelombang 2923 cm-1 menunjukan adanya gugus H-C-H, puncak serapan pada 
panjang gelombang 2124 cm-1 menunjukan adanya vibrasi C=C alkuna, panjang gelombang 
1705 cm-1 menunjukan adanya ester C=O, puncak serapang pada panjang gelombang 1593 
cm-1 menunjukan adanya alkena C=C, puncak serapan pada panjang gelombang 662 cm-1 
menunjukan adanya vibrasi metilen cis-karatenoid. 
Senyawa bixin dan nor-boxin memiliki komponen utama ester (C-O-C) dan karboksilat 
(R-COOH) yang ditunjukan pada gambar 1 sehingga dapat diketahui bahwa ekstrak kesumba 
hasil penelitian ini mengandung bixin dan nor bixin. 
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Karakteristik Sabun Minyak Biji Ketapang 
     Uji karakteristik sabun minyak biji ketapang dilakukan mengacu kepada SNI 06-3532-1994 
dan kemudian dibandingkan hasil yang diperoleh dengan syarat mutu sabun. Hasil karakterisasi 
yang diperoleh ditunjukan dalam Tabel 3. 
Tabel 3. Standar Sabun Mandi SNI (1994) 
Karakterisasi Sabun SNI Sabun (a) Sabun (b) 
Kadar air (%) Maks. 15 12,06 14,29 
Jumlah asam lemak (%) >70 83,7515 75,2186 
Alkali bebas  
- Sebagai NaOH (%) 










Asam lemak bebas (%) <2,5 0,818 0,614 
Minyak mineral (%) Negatif Negatif Negatif 
     Berdasarkan SNI maksimal kadar air yang terdapat dalam sabun mandi adalah 15%. Pada 
penelitian ini sabun yang tidak ditambahkan dengan pewarna ekstrak kesumba memiliki kadar 
air sebesar 12,06% sedangkan yang ditambahkan pewarna memiliki kadar air sebesar 14,29%. 
Walaupun mempunyai kadar air yang berbeda tapi kedua sabun tersebut memiliki tekstur yang 
sedikit lunak. Tekstur sabun yang lunak dapat disebabkan oleh kandungan asam lemak yang 
terdapat pada minyak yang dihasilkan. 
     Jumlah asam lemak yang terkandung dalam sabun minyak ketapang tanpa penambahan 
pewarna sebesar 83,75 % dan yang ditambahkan pewarna sebesar 75,22 %.  Kedua sabun 
tersebut memiliki jumlah asam lemak yang sesuai SNI 1994 namun dapat dilihat bahwa sabun 
yang ditambahkan pewarna memiliki jumlah asam lemak yang lebih kecil dikarenakan terdapat 
zat aditif kedalamnya. Penambahan zat aditif akan menurunkan jumlah asam lemak. 
     Pengujian asam lemak bebas pada sabun bertujuan untuk menentukan jumlah asam lemak 
yang tidak tersabunkan. Asam lemak bebas berpengaruh terhadap buih yang dihasilkan serta 
perubahan pH yang terjadi. Semakin banyak jumlah minyak dibanding dengan basa yang 
digunakan pada sabun maka jumlah asam lemaknya juga akan meningkat. Nilai asam lemak 
bebas berbanding terbalik terhadap nilai alkali bebas dimana jika nilai asam lemak bebas yang 
terkandung dalam sabun bernilai negatif maka sabun akan mengandung alkali bebas. 
Pengujian alkali bebas bertujuan untuk mengetahui jumlah alkali yang tidak berikatan dengan 
minyak. Keberadaan alkali bebas pada sabun akan berpengaruh terhadap keamanan kulit 
ketika sabun digunakan. Hal tersebut dikarenakan reaksi basa yang terjadi pada sabun dapat 
meyebabkan iritasi pada kulit (Paramita et al., 2014). Berdasarkan hasil penelitian asam lemak 
bebas sabun tanpa pewarna 0,818 % dan sabun yang ditambahkan pewarna 0,614% 
sedangkan nilai alkali bebas masing-masing sabun bersifat negatif. Kedua sabun tersebut 
masuk dalam standar SNI 1994 karena asam lemak bebasnya <2,5%. 
     Minyak mineral yang berlebih dalam sabun akan menyumbat pori-pori dari kulit karena tidak 
dapat menembus barrier kulit (Achyar, 1986) sehingga mengganggu proses dalam mengemulsi 
kotoran (Qisty, 2009). Pada penelitian ini diperoleh hasil negatif untuk pegujian minyak mineral 
sehingga aman untuk digunakan.   
     Uji iritasi dilakukan untuk melihat keamanan sedian sabun sebelum digunakan dan untuk 
mengetahui respon kulit manusia terhadap sabun minyak ketapang. Pada penelitian kulit 
sukarelawan tidak mengalami gejala iritasi seperti timbulnya warna merah dan gatal, sehingga 
sabun aman untuk digunakan. 
     Uji stabilitas zat warna ekstrak kesumba dalam sabun minyak biji ketapang mengalami 
penurunan absorbansi pada kenaikan lama penyimpanan. Penurunan absorbansi disajikan 
pada Gambar 2. 




Gambar 2. Grafik hubungan pengaruh lama  penyimpanan terhadap absorbansi zat warna dari 
sabun pewarna ekstrak kesumba (Bixa orellana L.) 
     Berdasarkan Gambar 2 sampel yang disimpan dalam keadaan terang mengalami penurunan 
absorbansi. Hal ini dipengaruhi oleh faktor cahaya dan temperatur. Cahaya dan temperatur 
yang tinggi dapat menyebabkan senyawa bixin yang terdapat dalam pewarna ekstrak kesumba 
terurai, sehingga terjadi penurunan pada stabilitas atau pemucatan warna senyawa bixin dari 
ekstrak kesumba (Arifah, 2016). Walaupun mengalami penurunan absorbansi, warna pada  
sabun tidak mengalami pemudaran hal tersebut dapat dilihat pada gambar 3. 
Penyimpanan Keadaan Terang 
     
Jam ke-0 Jam ke-6 Jam ke-12 Jam ke-18 Jam ke-24 
Gambar 3. Uji stabilitas warna 
     Uji antioksidan dilakukan pada sabun yang ditambahkan dengan ekstrak pewarna kesumba 
dan tanpa penambahan ekstrak kesumba dengan menggunakan metode DPPH. Aktivitas 
antioksidan ditentukan berdasarkan nilai IC50 (inhibition concetration). Hasil dari perhitungan 
IC50 dapat dilihat pada Tabel 3. 
 
Tabel 3. Nilai IC50 Sabun 
No. Jenis Sabun IC50 (ppm) 
1. Sabun tanpa ekstrak kesumba 68  
2. Sabun dengan ekstrak kesumba  296,67 
     Sabun minyak biji ketapang tanpa penambahan ekstrak kesumba sebagai antioksidan 
memiliki aktivitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan yang ditambahkan dengan ekstrak 
kesumba. Hal tersebut dapat terjadi dikarekan tidak terjadinya efek sinergisitas pada sampel 
sehingga tidak terjadi kenaikan nilai IC50. Menurut Christian dan Ukhun (2006) minyak biji 
ketapang mengandung 0,03 µg/g vitamin C yang diketahui sebagai salah satu sumber 
antioksidan yang besar sehingga ketika ditambahkan dengan sumber antioksidan lainnya 
diharapkan dapat memperbesar dalam peredaman radikal bebas. Namun, dengan adanya efek 
antagonis (aktivitas antioksidan hasil kombinasi lebih kecil daripada sampel tunggal), 
antioksidan yang terdapat dalam minyak biji ketapang lebih dahulu meredamkan radikal bebas 
yang terdapat dalam ekstrak biji kesumba (Miksusanti, 2012). 




     Sabun minyak biji ketapang memiliki karakteristik yang sesuai dengan standar mutu sabun 
masing-masing sabun a dan b yaitu kadar air sebesar 12,06% dan 14,29%, jumlah asam lemak 
sebesar 83,75% dan 75,22%, asam lemak bebas sebesar 0,818% dan 0,614%, serta negatif 
mengandung alkali bebas dan minyak mineral.  
     Sabun minyak biji ketapang yang telah ditambahkan dengan ekstrak kesumba memiliki 
aktivitas antioksidan sebesar 296,67 ppm sedangkan yang tidak ditambahkan esktrak kesumba 
memiliki aktivitas antioksidan sebesar 68 ppm. 
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